BAB V

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil pembahasan penelitian dalam skripsi ini, maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Potret wanita tokoh utama dalam novel “Perempuan Suci” karya Qaisra
Sharaz yaitu ditinjau dari aspek fisik tokoh Zarri Bano memiliki tangan yang
lembut, Pipi yang lesung, mata yang berwana hijau, Tinggi, Ramping, Rambut
Bergelombang berwana kemerahan, Tubuh yang Anggun, dan berparas cantik.
Sementara itu Zarri Bano memiliki aspek psikis yaitu: Dewasa dalam
berpikir, Mudah Jatuh Cinta, Pemalu, Cerdas, Religius, Murah Hati, Pemaaf,
dan memiliki kerapuhan batin.

Peranan tokoh wanita dalam novel “Perempuan Suci” karya Qaisra Shahraz
yaitu: Tokoh Zarri Bano sebagai individu, berperan sebagai Wanita muslimah,
Seorang Shahzadi Ibadat yang berarti Perempuan Suci, Seorang Mabhisiswi,
dan berperan sebagai Ibu untuk kemenakannya. Kemudia peranan tokoh Zarri
Bano sebagai anggota keluarga yaitu : Sebagai anak yang penurut kepada
Ayahnya, dan sebagai anak yang tabah.

Bentuk Diskriminasi terhadap tokoh wanita dalam Novel “Perempuan Suci”
Karya Qaisra Sharaz yaitu (1) Berhubungan dengan Penolakan, yang berarti
Ayah Zarri Bano menolak Zarri Bano untuk menikah dengan seorang laki-laki
yang menjadi kekasihnya yang bernama Sikander dengan alasan demi

kehormatan dan status sosial dalam keluarganya sehingga membuat Zarri
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4)

5)

Bano menjadi lupa diri, takut, dan stres. (2) Berhubungan dengan
Mengancam, yakni sikap Ayah Zarri Bano yang mengancam istrinya
diceraikan jika membantu atau merestui anaknya menikah dengan laki-laki
yang bernama Sikander. Sehingga membuat perasaan istrinya tertekan dan
merasa ketakutan. (3) Berhubungan dengan Memaksa, Karena tidak menikah
selama tahun lebih karena menjalankan peranana sebagai seorang Perempuan
Suci, maka orangtuannya ingin memaksa Zarri Bano menikah kembali
dengan seorang laki-laki yang bernama Sikander, karena alasan cucunya yang
bernama Haris. Sehingga membuat perasaan Zarri Bano merasa trauma dan
tertekan.

Faktor yang melatarbelakangi diskriminasi terhadap tokoh wanita dalam novel
“Perempuan Suci” karya Qaisra Shahraz yakni faktor ideologi ekonomi, faktor
ideologi tradisi, tradisi ahli waris, tradisi shahzadi ibadat, mengenakan burga,
faktor ideologi agama.

Dampak Diskriminasi terhadap tokoh utama dalam novel Perempuan Suci
Karya Qaisra Shahraz yaitu : (1) Hilangnya esensi biologis seorang feminis,
karena Tokoh Zarri Bano didiskriminasi secara psikis dalam bentuk penolakan
untuk menikah. Sehingga Zarri Bano tidak bolen mengenal, berhubungan
dengan Laki-laki dan pernikahan. Hilangnya esensi secara biologis juga
berarti bahwa Zarri Bano telah melepaskan secara instingnya sebagai wanita
yang memiliki vagina, sebagai alat reproduksi pada kesadaran batinnya.
Karena telah meninggalkan pernikahan. Kemudian ke (2) Mengalami Trauma,

Zarri Bano mengalami trauma yang sangat peduh ketika didiskriminasi secara



psikis dalam bentuk pemaksaan untuk menikah kembali, setelah lima tahun
berlalu dan Zarri hanya fokus sesuai syarat yang diperintahkan. Maka dalam
kesadaran itu Zarri Bano mengalami trauma, karena harus memasukan,
mengingatkan, kembali aspek laki-laki dan pernikahan dengannya. Trauma
yang paling dirasakan adalah ketika Zarri Bano dipaksa menikah kembali
dengan mantan pacarnya yang sudah menikah dengan adiknya selama empat
tahun yang sudah dikaruniai seorang anak laki-laki yang bernama Haris.
Perasaan Zarri Bano yang timbul adalah kepedihan batinnya, karena

diperlakukan orangtuanya seperti boneka yang bisa dirubah kapan saja.

5.2 Saran
Berdasarkan wuraian hasil analisis terhadap Potret wanita dalam novel

“Perempuan Suci” karya Qaisra Shahraz, maka penulis memberikan saran sebagai

berikut :

4.1.5 Kepada pembaca diharapkan tidak hanya mengetahui isi sebuah karya
sastra, namun juga mengetahui potret wanita, isu-isu feminis, dominasi
laki-laki dan pengaruh sosial, budaya dan agama untuk menyikapi
permasalahan yang dihadapi dan dapat dijadikan pedoman dalam
menentukan sikap.

4.1.6 Bagi pengajar sastra dapat menggunakan novel “Perempuan Suci” karya
Qaisra Shahraz sebagai bahan pengajaran sastra, maka dapat diambil

unsur-unsur feminis sebagai penambah referensi bagi anak didik.



4.1.7 Bagi peneliti selanjutnya diharapkan mengadakan penelitian yang lebih
mendalam tentang novel “Perempuan Suci” karya Qaira Shahraz untuk
menemukan topik-topik permasalahan yang lain, karena penulis hanya

melihat potret wanita dalam pendekatan kritik feminis.
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